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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect different protein source on passage rate, protein digestibility and 

nitrogen retention of crossbred local chicken. The material used in research were 126 crossbred local chicken 

(unsexed) of 2 week old with average body weight 129 ± 6.34 g (CV= 5.08%). The research was conducted 

using the Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 7 replications, there was 21 

experimental units with the experimental units consisted of 6 crossbred local chicken. Feedstuffs energy source 

used in this research are corn and rice bran, and feed supplement CaCO3. Treatments applied were T1 two 

protein source (fish meal and soybean meal), T2 three protein sources (fish meal, soybean meal and MBM) and 

T3 four protein source (fish meal, soybean meal, MBM and PMM). Parameters observed were passage rate, 

protein digestibility and nitrogen retention. Data were analyzed ANOVA variety of test at the level of 5%, 

followed by Duncan test if there is significant effect of the treatment (P<0.05). The results showed a significant 

(P<0.05) on average passage rate and nitrogen, but not significant effects on protein digestibility (P>0.05).The 
conclusion of this research showed that the feed materials from the same energy and protein sources that vary 

can slow feed rate, increase N retention, but produce the same protein digestibility. 

Key words : feed different protein source, passage rate, protein digestibility, nitrogen   retention, crossbred local 

chicken. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pakan sumber protein berbeda terhadap laju pakan, 

kecernaan protein dan retensi N ayam lokal persilangan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 126 
ekor ayam lokal persilangan unsexed umur 2 minggu dengan rata-rata bobot badan 129 ± 6,34 g (CV= 5,08%) 

dan diberi perlakuan selama 8 minggu. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 3 perlakuan dan 7 ulangan, sehingga terdiri dari 21 unit percobaan dengan masing-masing unit 

percobaan berisi 6 ekor ayam. Bahan pakan sumber energi yang digunakan adalah jagung dan bekatul sera feed 

supplement berupa  CaCO3. Perlakuan yang dicobakan yaitu: T1 (dua sumber protein, tepung ikan dan bungkil 

kedelai), T2 (tiga sumber protein (tepung ikan, bungkil kedelai, dan MBM) dan T3 (empat sumber protein 

(tepung ikan, bungkil kedelai, MBM, dan PMM). Parameter yang diamati adalah laju pakan, kecernaan protein 

dan retensi nitrogen. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dan diuji dengan uji F taraf 5%, 

apabila perlakuan berpengaruh nyata terhadap parameter dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan taraf 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pakan dan retensi 

N, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein lokal persilangan. Kesimpulan hasil 
penelitian ini adalah dengan bahan pakan sumber protein yang bervariasi dan sumber energi yang sama dapat 

memperlambat laju pakan, meningkatkan retensi N, tetapi menghasilkan kecernaan protein yang sama. 

 

Kata kunci :  pakan sumber protein berbeda, laju pakan, kecernaan protein, retensi N, ayam  lokal persilangan. 

 

PENDAHULUAN 

Permintaan ayam lokal semakin 

meningkat karena citarasa yang dihasilkan 

lebih diminati oleh masyarakat Indonesia, 

tetapi produktivitasnya rendah. 

Peningkatan produktivitas ayam lokal 

salah satunya yaitu dengan perbaikan mutu 

genetik dengan cara melakukan 

persilangan (Hidayat, 2012). Ayam lokal 

persilangan merupakan hasil persilangan 
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antara ayam ras petelur betina dengan 

ayam jantan lokal, untuk meningkatkan 

produktivitas ayam lokal (Fanani et al., 

2014). Produktivitas ayam dipengaruhi 

oleh kualitas pakan, semakin baik kualitas 

pakan semakin optimal juga 

produktivitasnya. Faktor yang 

mempengaruhi produktivitas ayam yaitu 

imbangan protein dan energi bahan pakan. 

Protein adalah salah satu hal 

terpenting. Pakan dengan protein rendah 

menyebabkan cepatnya pakan 

meninggalkan usus, sedangkan pakan 

dengan protein tinggi akan meninggalkan 

usus secara perlahan untuk mendapatkan 

waktu yang lebih banyak untuk denaturasi 

dan penglarutan protein mentah yang 

dikonsumsi (Wahju, 2004). Semakin tinggi 

kandungan protein bahan pakan maka 

semakin tinggi pula protein yang 

dikonsumsi sehingga semakin lambat laju 

pakan di dalam saluran pencernaan ayam 

serta semakin tinggi pula kecernaan 

protein dan retensi nitrogen yang 

dihasilkan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengevaluasi pengaruh pakan sumber 

protein berbeda terhadap laju pakan, 

kecernaan protein dan retensi N ayam lokal 

persilangan. Manfaat dari penelitian ini 

adalah dapat memberikan informasi 

tentang pengaruh bahan pakan sumber 

protein yang berbeda terhadap laju pakan, 

kecernaaan protein dan retensi N ayam 

lokal persilangan.  

 

MATERI DAN METODE 

Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 126 ekor ayam lokal 

persilangan (unsexed umur 2 minggu 

dengan rata-rata bobot badan 129 ± 6,34 g 

(CV= 5,08%). Kandang yang digunakan 

tipe panggung alas kawat, terdiri dari 21 

unit percobaan dengan masing-masing unit 

percobaan dengan luas (1x1x0,125 meter) 

berisi 6 ekor ayam. Bahan yang digunakan 

adalah larutan gula sebesar 2% untuk DOC 

yang baru datang, air minum, desinfektan, 

vitamin, Fe2O3 untuk indikator pakan 

penanda dimulainya koleksi ekskreta dan 

HCl untuk mengikat N agar tidak 

menguap, vaksin yang diberikan yaitu 

vaksin ND (Newcastle Desease) dan 

gumboro A.  

Bahan pakan sumber energi yang 

digunakan adalah jagung dan bekatul, 

bahan pakan sumber protein yang 

digunakan adalah tepung ikan, bungkil 

kedelai, MBM (Meat Bone Meal) dan 

PMM (Poultry Meat Meal), serta feed 

suplement yang berupa CaCO3. Bahan 

pakan yang digunakan berbentuk mash dan 

disajikan secara bebas memilih (satu bahan 

pakan satu tempat pakan) ad libitum. Alat 

yang digunakan adalah timbangan digital 

dengan kapasitas 10 kg dengan ketelitian 

0,001 kg untuk menimbang pakan dan 

bobot badan ayam.  

 

Perlakuan yang dicobakan yaitu:  

T1 = dua sumber protein : tepung ikan dan 

bungkil kedelai. 

T2 = tiga sumber protein : tepung ikan, 

bungkil kedelai, dan MBM. 

T3 = empat sumber protein: tepung ikan, 

bungkil kedelai, MBM, dan PMM. 

 

Kandungan nutrisi bahan pakan yang 

digunakan dalam penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan berdasarkan kering udara 

Bahan Pakan 
****

EM  
*
PK  

*
SK

 ***
Lisin  

***
Metionin  

**
Ca

 *
P 

 

(kkal/kg)
 

-------------------------(%)-------------------------- 

Jagung Kuning 3.796 6,54 2,15 0,34 0,21 0,03 0,20 

Bekatul 3.643 10,86 7,55 0,58 0,22 0 1,53 

Bungkil kedelai 3.213 45,76 3,97 2,98 0,70 0,05 0,39 

Tepung ikan 2.986 31,51 1,82 6,56 2,56 6,42 2,04 

MBM 2.770 58,49 1,07 3,45 0,75 9,08 4,14 

PMM 3.555 43,08 7,82 1,19 0,54 1,01 2,12 

CaCO3 0 0 0 0 0 80,00 0 

Sumber :   
* Hasil analisis Proksimat di PT. Sidomuncul, Ungaran (2016). 
**Hasil analisisdi  Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas 

Diponegoro, Semarang (2016). 
***Hartadi (1980).   
****

Hasil perhitungan menggunakan Uji Bomb Calorimeter di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang (2016). 

 

Pengambilan data dilakukan pada 

akhir penelitian dengan mengambil 2 ekor 

ayam pada setiap unit percobaan dan 

dimasukkan ke dalam kandang battery 

untuk mendapatkan data laju pakan, 

kecernaan protein dan retensi N. Parameter 

yang diamati yaitu laju pakan, kecernaan 

protein dan retensi N. 

Pengambilan data laju pakan 

dengan cara ayam dimasukkan ke dalam 

kandang battery. Pengukuran dengan 

menggunakan indikator Fe2O3 yang  

dicampur ke dalam pakan sebanyak 0,5% 

dari jumlah pakan yang diberikan, 

menghitung waktu saat ayam makan 

pertama kali hingga  mengeluarkan 

ekskreta sesuai warna indikator (Sholeh et 

al., 2012). 

Pengambilan data kecernaan 

protein dan retensi N dengan cara ayam 

lokal persilangan diberi pakan yang diberi 

indikator (Fe2O3), kemudian total koleksi 

dilakukan selama 2 hari. Menghitung 

kecernaan dengan menggunakan rumus 

menurut Anggorodi (1995):  

 

Kecernaan Protein =   
(   onsumsi pa an     P  pa an) – (  e s reta   P  e s reta)

   onsumsi pa an     P  pa an
 x 100% 

  

Pengambilan Data Retensi Nitrogen  

 Menghitung retensi nitrogen dengan menggunakan rumus menurut Sudrajat et al. 

(2015) sebagai berikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengaruh pakan sumber protein  terhadap laju pakan, kecernaan 

protein dan retensi N ayam lokal persilangan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rata-rata hasil laju pakan, kecernaan protein dan retensi N ayam lokal persilangan 

Parameter 
Perlakuan 

T1 T2 T3 

Laju pakan (menit/ekor) 224,19
b 

251,31
a
 252,43

a
 

Kecernaan protein (%/ekor) 75,93 76,33 78,10 
Retensi nitrogen (g/ekor) 1,15

b
 1,18

b
 1,61

a
 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh nyata (P<0,05). 

Laju Pakan  

Berdasarkan hasil penelitian 

pengaruh perlakuan terhadap laju pakan 

ayam lokal persilangan umur 10 minggu 

dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil laju pakan 

menunjukkan bahwa masih berada dalam 

kisaran normal karena sesuai dengan 

penelitian Prawitasari et al. (2012) bahwa 

laju pakan pada ayam bukan ras selama 

296,82 menit. Pendapat Schaible dan 

Patrick (1980) menyatakan bahwa laju 

pakan pada unggas berkisar antara 120 – 

240 menit.  

Hasil penelitian analisis ragam  

menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh nyata (P˂0,05) terhadap laju 

pakan ayam lokal persilangan. Hasil 

perlakuan menunjukkan bahwa T2 tidak 

berpengaruh nyata terhadap T3, tetapi T1 

berpengaruh nyata terhadap T2 dan T3. 

Laju pakan pada T3 lebih tinggi 

dikarenakan semakin bervariasi sumber 

protein dan kandungan asam amino maka 

semakin tinggi nilai biologis protein 

tersebut. Tinggi rendahnya nilai biologis 

protein tergantung dari jumlah, macam dan 

imbangan asam amino essensial yang 

menyusunnya. Semakin banyak macam 

bahan pakan sumber protein maka semakin 

seimbang imbangan asam amino yang 

menyusunnya, sehingga semakin tinggi 

pula nilai biologis protein tersebut. Hal ini 

disebabkan karena adanya pengaruh saling 

melengkapi dari berbagai macam protein. 

(Zuprizal dan Kamal, 2005). Menurut 

Hughes (2004), faktor yang mempengaruhi 

laju pakan yaitu kandungan nutrisi dan 

bentuk fisik bahan pakan. 

Pemberian pakan dengan variasi 

pakan dan sumber protein yang berbeda 

antar perlakuan menghasilkan laju pakan 

yang berbeda juga. Semakin tinggi 

kandungan protein bahan pakan maka 

semakin lambat pula laju pakannya. 

Menurut penelitian Wahju (2004), pakan 

dengan protein rendah menyebabkan 

cepatnya pakan meninggalkan usus, 

sedangkan pakan dengan protein tinggi 

akan meninggalkan usus secara perlahan 

untuk mendapatkan waktu yang lebih 

banyak untuk denaturasi dan penglarutan 

protein mentah yang dikonsumsi. Menurut 

penelitian Irawan et al. (2012), lamanya 

laju  pakan di dalam saluran pencernaan 

ayam dipengaruhi oleh variasi jenis pakan 

yang beragam maupun konsumsi pakan 

pada masing-masing perlakuan, semakin 

tinggi kandungan protein dalam pakan 

maka laju pakan akan semakin lama pula. 

Perbedaan laju pakan dipengaruhi oleh 

kualitas bahan pakan yang dikonsumsi. 

Penelitian Setyanto et al. (2012),  laju 

pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan, 

konsumsi pakan, imbangan energi dan 
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protein serta volume pakan didalam 

lambung. Semakin perlahan laju pakan 

pada ayam maka semakin baik pakan 

dicerna di dalam tubuh sehingga kecernaan 

semakin baik pula.  

 

Kecernaan Protein 

 Berdasarkan hasil penelitian 

pengaruh perlakuan terhadap kecernaan 

protein dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai 

kecernaan protein berada dalam kisaran 

normal. Hal ini sesuai pendapat Wahju 

(2004) bahwa kecernaan protein yang 

terdapat di dalam protein pakan penyusun 

ransum pakan unggas yaitu berkisar antara 

75-90%.  

 Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kecernaan protein ayam 

lokal persilangan. Pemberian pakan dengan 

sumber protein yang bervariasi pada 

masing-masing perlakuan terhadap 

kecernaan protein tidak berpengaruh nyata 

tetapi memiliki nilai kecernaan protein 

dalam kisaran normal. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Ariesta et al. (2015) 

bahwa nilai kecernaan protein tidak 

berpengaruh tetapi protein yang tercerna 

akan meningkat dengan meningkatnya 

kandungan protein bahan pakan.  

Suatu bahan pakan sumber protein 

dikatakan berkualitas baik apabila 

persentase protein tercerna tinggi sehingga 

mencukupi kebutuhan sintesis protein 

karena adanya satu atau lebih asam amino 

ensensial yang berarti sebagian besar 

kandungan proteinnya dapat dimanfaatkan 

oleh ternak (Wahju, 2004). Menurut 

penelitian Hernandes et al. (2004), 

kecernaan protein dipengaruhi oleh 

kandungan energi dan kandungan protein. 

Kecernaan bahan pakan yang tinggi 

menunjukkan sebagian besar dari zat–zat 

makanan yang terkandung di dalamnya 

dapat dimanfaatkan oleh ternak 

(Situmorang et al., 2013). Penelitian 

Prawitasari et al. (2012) bahwa faktor yang 

mempengaruhi kecernaan protein adalah 

kandungan protein pada pakan, semakin 

tinggi protein yang terkandung dalam 

pakan maka semakin tinggi konsumsi 

proteinnya sehingga nilai kecernaan 

protein akan tinggi pula. Tinggi rendahnya 

kecernaan protein tergantung pada 

kandungan protein bahan pakan dan 

banyaknya protein yang masuk dalam 

saluran pecernaan (Tilman et al.,1998). 

Menurut penelitian Pishnamazi et al. 

(2005), nilai kecernaan dipengaruhi oleh 

kandungan dan kualitas bahan pakan. 

Kecernaan protein dipengaruhi oleh 

kualitas protein, kandungan nitrogen dan 

asam amino bahan pakan (Saki et al., 

2010). 

 

Retensi N 

 Hasil penelitian pengaruh 

perlakuan terhadap retensi N dapat dilihat 

pada Tabel 2. Nilai retensi N termasuk 

tinggi. Menurut penelitian Fanani et al. 

(2014) bahwa nilai retensi N pada ayam 

lokal persilangan (ayam lokal jantan 

dengan ayam niaga petelur betina) yaitu 

1,3 gram. Penelitian Ma’rifah et al. (2013) 

menyatakan bahwa nilai retensi N 

persilangan antara ayam lokal jantan 

dengan ayam petelur betina adalah 1,11 

gram.  

 Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pengaruh pemberian pakan sumber 

protein berbeda berpengaruh nyata 

(P˂0,05) terhadap parameter retensi N 

ayam persilangan lokal. T1 tidak 

berpengaruh nyata terhadap T2, tetapi T1 

dan T2 berpengaruh nyata terhadap T3. 

Berdasarkan preferensi T1 lebih banyak 

mengkonsumsi tepung ikan (7,77%) dan 

bungkil kedelai (8,70%) dibanding T2. 
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Tepung ikan merupakan bahan pakan 

sumber protein hewani yang sangat baik. 

Menurut penelitian Sitompul (2004) bahwa 

tepung ikan dan bungkil kedelai 

merupakan pakan sumber protein utama 

untuk ayam karena mengandung protein 

yang tinggi. Menurut pendapat Wahju 

(2004), tepung ikan adalah pakan sumber 

protein yang mengandung asam amino 

ensensial dan sumber utama lisin dan 

metionin yang sangat bagus untuk 

kebutuhan ayam.  

Perbedaan nilai retensi N pada setiap 

perlakuan dipengaruhi oleh nilai 

kandungan nutrisi dan energi di dalam 

bahan pakan. Semakin tinggi kandungan 

protein bahan paka maka akan semakin 

tinggi pula nilai retensi N. Menurut 

Mahfudz et al. (2010), nilai retensi 

nitrogen dipengaruhi oleh kandungan 

energi pakan.  

Menurut Resnawati (2006), 

kandungan nutrisi dan energi suatu bahan 

pakan akan mempengaruhi nilai retensi N. 

Menurut penelitian Fanani et al. (2014), 

peningkatan retensi nitrogen merupakan 

salah satu  indikasi bahwa protein yang 

tercerna semakin banyak. Menurut 

Maghfiroh et al. (2012), banyaknya protein 

yang dapat diserap oleh tubuh 

mengakibatkan tubuh ayam memiliki 

kesempatan untuk meretensi nitrogen lebih 

banyak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dengan bahan pakan 

sumber protein yang bervariasi dan sumber 

energi yang sama dapat memperlambat laju 

pakan, meningkatkan retensi N, tetapi 

menghasilkan kecernaan protein yang 

sama. 
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